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ABSTRAK  

  

Penggunaan beton sebagai material utama dalam pembangunan infrastruktur seperti 

gedung, jembatan, jalan dan berbagai fasilitas publik lainnya mengakibatkan ketersediaan  

material yang semakin menurun dan semakin banyaknya limbah kontruksi berupa limbah 

beton.  Untuk mengatasi hal ini, salah satu upaya yang bisa dilakukan yaitu memanfaatkan 

kembali limbah beton sebagai alternatif dalam campuran beton, yaitu pengganti agregat 

kasar. Limbah beton dapat digunakan sebagai pengganti agregat kasar dikarenakan sifat 

fisik limbah beton menyerupai agregat kasar, namun memiliki perbedaan karakteristik. 

Untuk menormalisasi pebedaan karakteristik tersebut maka ditambah dengan 

superplasticizer, yang fungsinya dapat meningkatkan slump atau membuat adukan menjadi 

lebih encer. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengaruh penggunaan limbah 

pecahan beton sebagai pengganti sebagian agregat kasar dengan penambahan zat aditif 

pada beton mutu 25 MPa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada SNI 

7656:2012. Ada 4 variasi persentase substitusi limbah beton yaitu 0%, 25%, 50% dan 75%, 

setiap variasi subtitusi limbah beton terdiri dari 6 buah benda uji. Berdasarkan hasil 

pengujian kuat tekan beton substitusi limbah beton dengan penambahan zat aditif  variasi 

0%, 25%, 50% dan 75% adalah 31,05 Mpa, 33,12 Mpa, 31,80 Mpa dan 30,95 Mpa. 

Persentase optimum dari substitusi limbah beton  terjadi pada variasi substitusi 25% 

dimana mampu meningkatkan nilai kuat tekan beton sebesar 7% terhadap beton aditif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa limbah beton dengan penambahan zat aditif dapat 

berpengaruh terhadap kuat tekan beton, yaitu semakin banyak pemakaian limbah beton 

dapat menurunkan kuat tekan beton, hal tersebut dikarenakan penyerapan limbah pecahan 

beton yang besar dibanding agregat kasar (Split) yaitu 7,76% dan 1,38%. 

  

kata kunci : Beton, limbah beton, substitusi, kuat tekan 
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ABSTRACT 

  
The use of concrete as the main material in infrastructure development such as buildings, 

bridges, roads and various other public facilities has resulted in a declining availability of 

materials and an increasing amount of construction waste in the form of concrete waste. To 

overcome this, one of the efforts that can be made is to reuse concrete waste as an 

alternative in concrete mixtures, namely a substitute for coarse aggregate. Concrete waste 

can be used as a substitute for coarse aggregate because the physical properties of concrete 

waste resemble coarse aggregate, but have different characteristics. To normalize the 

difference in these characteristics, a superplasticizer is added, whose function can increase 

slump or make the mixture thinner. This study aims to obtain the effect of using concrete 

fractional waste as a partial replacement for coarse aggregate with the addition of additives 

to 25 MPa quality concrete. The method used in this study refers to SNI 7656:2012. There 

are 4 variations in the percentage of concrete waste substitution, namely 0%, 25%, 50% 

and 75%, each variation of concrete waste substitution consists of 6 test pieces. Based on 

the results of the compressive strength test of concrete substitution concrete waste with the 

addition of additives of 0%, 25%, 50% and 75% variations are 31.05 Mpa, 33.12 Mpa, 

31.80 Mpa and 30.95 Mpa. The optimum percentage of concrete waste substitution occurs 

in a 25% substitution variation which is able to increase the compressive strength value of 

concrete by 7% against additive concrete. Therefore, it can be concluded that concrete 

waste with the addition of additives can affect the compressive strength of concrete, that 

is, the more concrete waste is used, the more it can reduce the compressive strength of 

concrete, this is due to the large absorption of concrete fractional waste compared to coarse 

aggregate (Split), which is 7.76% and 1.38%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai bidang yang sangat potensial, industri kontruksi di Indonesia terus 

mengalami perkembangan yang semakin pesat guna untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi, mobilitas dan kualitas hidup penduduknya. 

Pembangunan seperti gedung, jembatan, jalan dan berbagai fasilitas publik 

lainnya tentu saja sebagian besar material utamanya yaitu beton. Beton adalah 

campuran antara semen Portland atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, 

agregat kasar dan air dengan atau tanpa bahan tambahan (Admixture) membentuk 

massa padat (SNI 03-2834-2000). 

Penggunaan beton dalam dunia kontruksi begitu diminati karena mempunyai 

beberapa keuntungan seperti harga yang relatif murah, bahan- bahan 

penyusunnya mudah didapat, awet, bersifat fleksibel, dan memiliki kekuatan 

yang beragam tergantung dari berapa kekuatan tekan yang dibutuhkan struktur. 

Banyaknya penggunaan beton dalam kontruksi bagunan tersebut  mengakibatkan  

peningkatan kebutuhan material beton, sehingga penambangan batuan sebagai 

salah satu campuran pembuatan beton secara besar-besaran dapat menyebabkan 

turunnya jumlah sumber daya alam yang tersedia. 

Disisi lain pada  proyek kontruksi sedang marak  penggunaan beton siap pakai 

(ready mix), namun pada penerapannya sering kelebihan supplay dan sisanya 

terkadang dibuang sembarangan saja karena sulitnya mencari tempat 

pembuangan. Selain itu limbah beton juga berasal dari pembongkaran bangunan 

tua yang perlu diperbarui, mengalami kerusakan, atau tidak layak lagi untuk 

dihuni. Limbah beton dari pembangunan, renovasi dan pembongkaran gedung 

yang dibuang sembarangan dapat menyebabkan pencemarn lingkungan  dan 

menurunkan kesuburan tanah. Limbah sisa pembangunan dan pembongkaran 

gedung merupakan aliran limbah terbesar ketiga dalam hal kuantitatif EU, setelah 

limbah pertambangan dan pertanian (Suharto, 2011; Boby Saputra, 2021). 
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Seiring dengan kebutuhan beton yang semakin meningkat, maka perlu 

inovasi yang dilakukan untuk mengurangi eksploitasi alam dan memanfaatkan 

limbah beton agar menjadi suatu material yang mempunyai nilai lebih. Menurut 

(Kusumawardhani & Teguh,2018) secara fisik agregat kasar limbah beton 

menyerupai agregat kasar alam, namun memiliki perbedaan karakteristik, 

sehingga limbah beton dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti batu alam 

yaitu digunakan untuk agregat kasar pada campuran beton.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menggunakan kembali 

limbah pecahan beton sebagai pengganti agregat kasar. Agregat kasar daur ulang 

yang dipakai dalam penelitian ini merupakan bekas sampel uji silinder beton f’c 

25 MPa yang dipecah menggunakan alat pemecah batu, kemudian disaring agar 

diperoleh hasil pecahan limbah beton sesuai dengan ukuran agregat yang 

dibutuhkan. Penggunaan limbah beton sebagai pengganti agregat kasar dalam 

pembuatan diharapkan mampu mengurangi penggunan agregat baru dari alam 

dan juga mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah beton. Selain itu, 

penggunaan limbah beton sebagai subtitusi agregat kasar bisa menjadi salah satu 

solusi untuk daerah yang tergolong jauh dari sumber material dan memiliki akses 

transportasi yang sulit untuk mendatangkan material agregat penyusun beton, 

contohnya pada daerah kepulauan.  

Mutu beton yang dipakai untuk perencanaan campuran beton yaitu kuat tekan 

karakteritik f’c 25 MPa. Penentuan f’c 25 Mpa yang diteliti penulis mengacu 

kepada salah satu klasifikasi kekuatan beton yang umum digunakan dalam 

kontruksi sipil. Penelitian dengan beton ini bisa bertujuan untuk memastikan 

bahwa metode atau material baru memenuhi standar yang diterima dalam industri 

kontruksi dan penggunaan beton f’c 25 MPa cukup tepat untuk menguji berbagai 

jenis material tambahan atau aditif, untuk melihat bagaimana pengaruh material 

tambahan terhadap kinerja beton.  

 Menurut  penelitian terdahulu limbah beton memiliki daya serap yang tinggi 

sehingga akan mempengaruhi mutu beton, untuk menjaga kesetabilan mutu beton 

peneliti menggunakan zat aditif yang berupa  superplasticizer  (high range water 

reducer). Superplasticizer merupakan bahan tambah  yang dimasukan kedalam 
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beton segar yang berfungsi dapat meningkatkan slump atau membuat adukan 

lebih encer dengan air yang sedikit, sehingga mempermudah dalam proses 

pengecoran (workability).  

Pada penelitian kali ini digunakan bahan tambahan Superplasticizer jenis 

Sikament LN. Sikmamen LN merupakan bahan tambahan yang dapat membantu 

beton meningkatkan performanya pada waktu yang lebih cepat dan berfungsi 

ganda mengurangi jumlah air pencampuaran yang diperlukan untu menghasilkan 

beton dengan konsistensi tertentu dan mempercepat pengikatan beton ( Riwayati 

& Habibi, 2020). Maka dari itu, penulis mengambil judul penelitian tentang 

“PEMANFAATAN LIMBAH PECAHAN BETON Fc’ 25 MPa SEBAGAI 

PENGGANTI SEBAGIAN AGREGAT KASAR DENGAN TAMBAHAN 

SUPERPLASTICIZER PADA BETON MUTU 25 MPa” untuk mengevaluasi 

seberapa besar pengaruh penggunaan limbah pecahan beton variasi 0%, 25%, 

50% dan 75%  sebagai pengganti sebagian agregat kasar dengan penambahan zat 

aditif  terhadap kuat tekan beton. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, permasalahan yang dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan limbah pecahan beton sebagai pegganti 

sebagian agregat kasar dengan penambahan zat aditif terhadap kuat tekan 

beton? 

2. Pada variasi berapakah limbah pecahan beton sebagai pengganti sebagian 

agregat kasar agregat kasar dengan penambahan zat aditif memperoleh kuat 

tekan optimum? 

1.3 Maksud Dan Tujuan  Penelitian 

Maksud dari penelitian ini untuk meneliti pengaruh penggunaan limbah 

pecahan beton sebagai subtitusi agregat kasar terhadap kuat tekan beton. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah pecahan beton sebagai 

subtitusi agregat kasar dengan penambahan zat aditif terhadap nilai kuat 

tekan beton. 
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2. Untuk mengetahui kuat tekan optimum dari variasi limbah beton dengan 

penambahan zat aditif 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari lingkup permasalahan yang luas supaya memberikan arah 

yang lebih baik dan memudahkan dalam penyelesaian masalah sesuai dengan 

tuntutan yang ingin dicapai lingkup pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah : 

1. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PPC) 

dengan merk Semen Padang. 

2. Material tambahan yang digunakan adalah Superplasticizer (Sikament LN) 

PT. SIKA INDONESIA 

3. Proposi limbah beton yang digunakan 0%, 25%, 50%, 75% dengan 

tambahan Sikament LN 1%. 

4. Agregat kasar split dan agregat kasar daur ulang yang digunakan yaitu 

agregat kasar yang berukuran maksimal 20 mm. 

5. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan beton. 

6. Pengujian dilakukan pada umur 7 hari dan 28 hari dengan benda uji 

berbentuk silinder. 

7. Kuat tekan yang direncanakan pada penelitian ini adalah 25 MPa, dengan 

perencanaan campuran (mix design) menggunakan metode Standar 

Nasional Indonesia (SNI 7656:2012). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan inovasi beton dari pemanfaatan limbah beton. 

2. Untuk mendapatkan perbandingan agregat kasar becahan batu alam dan 

limbah pecahan beton terhadap kuat tekan beton. 

3. Dapat mengurangi penggunahan bahan alam, karena jumlahnya akan terus 

berkurang. 

4. Mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan akibat dari bertambahnya 

limbah beton 
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5. Hasil penelitian ini dapat menambah pembendaharaan perpustakaan 

sehingga dapat diperluas ilmu penegtahuan khususnya dibidang teknologi 

bahan sekaligus sebagai bahan informasi unruk penelitian selanjutnya. 

1.6 Hipotesa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan limbah pecahan beton 

dengan penambahan sikamen LN untuk menambah mutu beton dan melihat apakah 

limbah beton berupa agregat kasar mampu sebagai subtitusi agregat kasar dengan 

penambahan zat aditif pada beton. Pada jurnal yang telah dibaca oleh penulis 

terdapat jurnal yang menggunakan limbah beton sebagai agregat kasar pada beton 

normal dalam penelitiannya dengan variasi yaitu setiap kelipatan 10% hingga 

maksimum 100% dan mendapatkan hasil optimum yaitu pada campuran 40% 

dengan nilai kuat tekan rerata 31,85 Mpa, hal sama terjadi pada uji kuat tarik beton 

dengan nilai optimum ditemukan pada variasi 40% dengan kuat tarik rerata 3,87 

Mp, Indra Kusumawardhana dan Mochamad Teguh (2018) dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Agrgat Kasar Beton Limbah Terhadap Kuat Tekan Dan 

Kuat Tarik Beton Normal” 

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan limbah pecahan 

beton sebagai pengganti agregat kasar dengan penambahan sikamen LN dengan 

tujuan untuk meningkatkan mutu beton dari yang direncanakan. Dari hasil penlitian 

diatas limbah pecahan beton berupa agregat kasar mampu mencapai kuat tekan 

yang direncanakan hal ini dikarenakan limbah beton secara fisik menyerupai 

agregat kasar alam yaitu mempunyai kuat tekan tinggi, keras, tahan terhadap 

pengaruh cuaca dan tahan terhadap keausan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini penulis akan menguraikan sistematika 

penulisan yang terdiri atas lima (5) BAB dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang berhubungan dengan 

teori-teori dasar yang selanjutnya akan digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang tahapan pelaksanaan  dalam penelitian dimulai 

dari waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan 

peralatan yang digunakan serta prosedur penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil analisa dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan 

menarik kesimpulan. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian berdasarkan 

hasil analisa yang diperoleh dari pengujian sampel serta saran-saran yang 

dapat penulis berikan untuk penelitian yang telah dilakukan dan untuk 

penelitian yang akan dilakukan penulis lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


